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MOTTO 

 

Setiap manusia sering dilanda oleh kegelisahan, ketidaktenangan dan lain-lain, Maka 

ingatlah Allah SWT, karena hanya dengan mengingat Allah hati akan tenang. 

(Q.S. Ar-ra'd : 18) 
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ABSTRAK 

Kajian ilmu tasawuf di era modern semakin banyak diminati oleh sebagian 

ilmuwan muslim. Walau masih banyak anggapan buruk terhadap disiplin ilmu 

tasawuf ini, bahkan sampai menuduh tasawuf sebagai penyebab kemunduran Islam di 

zaman modern karena hanya berfikir mengurus dirinya sendiri. Namun, di Indonesia 

muncul seorang tokoh bernama Hamka, berupaya tampil memberikan pemahaman 

tentang tasawuf yang berbeda dari biasanya. Penelitian ini, fokus mengkaji 

bagaimana paradigma sufistik Hamka dalam tafsir al-Azhar, bagaimana penerapan 

paradigma sufistik dalam tafsir al-Azhar, serta bagaimana relevansi paradigma tafsir 

sufistik Hamka dalam konteks kekinian. Penelitian pustaka (library reasearch) ini 

menggunakan data primer dan sekunder. Setelah data-data terkumpul kemudian 

dianalisis secara content analysis dengan variabel utama adalah ayat-ayat al-Qur‟an 

berdimensi tasawuf yang telah penulis kelompokan guna memudahkan dalam proses 

penelitian ini. Adapun langkah pokok analisis data dalam penelitian ini diawali 

dengan inventarisasi teks berupa ayat, mengkaji teks, melihat historis ayat, 

selanjutnya diinterpretasikan secara objektif dan dituangkan secara deskriptif dan 

ditarik beberapa kesimpulan secara deduktif dengan mengacu kepada masalah yang 

telah dirumuskan. 

Hasil kajian atas rumusan masalah dalam penelitian ini menunjukkan bahwa, 

paradigma penafsiran Hamka adalah termasuk paradigma tafsir isyari yaitu yang 

berdasarkan pada kaidah ilmiah yang nyata dan realistis serta pentakwilan ayat-ayat 

al-Qur‟an yang mengkompromikan antara makna zahir dan batin. Karena yang 

menjadi asumsi tafsir isyari adalah al-Qur‟an mencakup apa yang zahir dan batin. 

Sehingga dalam setiap penafsiran ayat-ayat berdimensi tasawuf, Hamka menafsirkan 

berdasarkan kaidah-kaidah ilmiah, serta berdasarkan kajian-kajian yang dibangun atas 

dasar pengalaman spiritual Hamka dalam mendalami dunia sufistiknya.  

Paradigma sufistik Hamka memiliki relevansi yang signifikan dengan dunia 

modern. Karena Hamka menuturkan bahwa, manusia yang hidup di zaman ini tidak 

harus meninggalkan kehidupan dunia yang sedang ia jalani. Andai ia memiliki 

jabatan, maka ia tidak harus meninggalkan jabatanya, demikian pula jika ia punya 

harta tidak harus meninggalkanya dan pergi beruzlah di tempat-tempat sunyi. Tetapi 

yang harus ditinggalkan adalah akhlak yang buruk dan tercela yang membawa 

manusia menjadi sombong dan tidak adil terhadap Tuhannya. Manusia hanya perlu 

memperbaiki akhlak, budi pakerti, untuk menghambakan diri pada Allah, bukan pada 

harta dan jabatan yang dia punya karena pada dasarnya dunia bukanlah tujuan 

melainkan sarana menuju akhirat yang kekal. 

 

Kata Kunci: Orientasi, Tafsir Sufistik, Tafsir Al-Azhar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai kitab suci (al-Qur‟an) yang datang dari yang maha suci, Allah Swt. 

tidaklah diwahyukan dalam kehampaan maksud dan makna, layaknya kertas kosong 

tanpa pesan menyertainya.
1
 Tetapi, tujuan diwahyukan al-Qur‟an sebagai pembawa 

pesan serta petunjuk bagi kehidupan umat manusia, khususnya umat Islam. Agar 

pesan berupa petunjuk hidup yang terdapat dalam al-Qur‟an tersebut bisa sampai 

kepada manusia, maka al-Qur‟an memerlukan bantuan dari orang yang paham dan 

luas pengetahuanya tentang al-Qur‟an yang bertindak sebagai juru bicara-Nya, sebab 

al-Qur‟an tidak bisa menjelaskan dirinya sendiri. Maka tugas para ahli al-Qur‟an atau 

biasa disebut mufassir adalah menyuarakannya2 dengan melakukan penelaahan dan 

penafsiran guna menghasilkan pemahaman yang utuh terkait dengan firman Allah 

yang agung tersebut. 

Perkembangan dan perubahan zaman tidak hanya mempengaruhi kehidupan 

manusia, tetapi juga berimplikasi pada munculnya berbagai macam corak 

penafsiranpun menjadi hal yang tidak bisa dipungkiri, seperti corak penafsiran falsafi, 

teologi, fiqh, linguistik maupun sufistik.3 Menurut Quraish Shihab, faktor yang 

menjadi pemicu munculnya keragaman tersebut dilatari oleh perbedaan 

                                                           
1
Ah Fawaid, “Paradigma Sufistik Tafsir Al-Qur‟an Bediuzzaman Said Nursi dan Fethullah 

Gulen”, SUHUF, vol. 8, no. 1 Juni 2015, 92. 
2
Adonis, An-Nas Al-Qur‟an Wa Afaq Al-Kitabah, (Beirut: Dar Al-Adab, 1993), 40. Dalam Ah 

Fawaid, “Paradigma Sufistik Tafsir Al-Qur‟an Bediuzzaman Said Nursi dan Fethullah Gulen”, 91-120.  
3
Abdul  Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir (Yogyakarta: Pustak Pelajar, 2008), 70.  



2 
 

2 
 

kecendrungan, interes dan motivasi penafsir, perbedaan misi yang diemban, 

perbedaan kedalaman dan ragam ilmu yang dikuasai, perbedaan masa dan lingkungan 

yang mengitari, perbedaan situasi dan kondisi yang dihadapi, sehingga perbedaan ini 

menimbulkan berbagai corak penafsiran yang kemudian berkembang menjadi aliran 

tafsir.
4
 

Jika diklasifikasi, dimulai dari zaman klasik hingga kontemporer ini, terdapat 

dua pendekatan umum yang digunakan oleh para mufasir dalam menafsirkan al-

Qur‟an yaitu pendekatan yang cenderung mengedepankan makna zahir dan 

pendekatan yang menekankan pada pemaknaan batin. Pertama, pendekatan eksoterik 

(zahir) merupakan salah satu corak tafsir yang cenderung memahami sisi teks-teks al-

Qur‟an secara literer-tekstual. Kedua, pendekatan esoterik (batin), yaitu tafsir yang 

lebih menekankan pada pemaknaan batin yang secara implisit kerkandung di balik 

teks-teks lahiriah al-Qur‟an.5 

Di antara dua model pendekatan penafsiran, eksoterik dan esoterik yang 

paling masyur muncul di permukaan publik adalah pendekatan eksoterik (zahir). 

Hasil penafsiran yang berkembang lebih dominan dirajai oleh produk penafsiran 

dengan pendekatan eksoterik. Bahkan dalam sejarah perkembanganya, dari generasi 

ke generasi, menunjukan bahwa corak penafsiran eksoteris selalu menjadi yang 

terbanyak. Salah satu indikasi yang menunjukan bahwa produk penafsiran eksoterik 

                                                           
4
Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan dan Kesan Keserasian al-Qur‟an,Vol. I (Jakarta: 

Lentera Hati, 2000), xv.  
5
Habibi Al Amin “Membangun Epistemologi Tafsir Sufi: Intervensi Psikologi Mufasir”, 

Jurnal Al-Nuha, vol. 2, no. 2, Desember 2015. 
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dari pada penafsiran esoterik adalah setiap generasi selalu muncul karya tafsir dengan 

corak yang identik seperti misalnya, karya Ibn Jarir at-Tabari (w. 310) dengan judul 

al-Tafsir Jami al-Bayan Fi Tafsir al-Qur‟an al-Azim, kemudian Ma‟alim al-Tanzil 

ditulis oleh al-Baghawi (w.516 H), selanjutnya karya Ibn Katsir (w. 774 H) dengan 

judul Tafsir al-Qur‟an al-Azim, Karya Fakhruddin Ar-Razi (w. 606 H) Mafatih al-

Ghaib, al-Baidawi menulis tafsir Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta‟wil (w. 691 H), al-

Khazin (w. 741 H), Lubab al-Ta‟wil fi Ma‟na al-Tanzil, terakhir al-Suyuti (w. 911 H) 

al-Durr al-Manthur fi al-Tafsir bi al-Ma‟thur dan lain sebagainya.6 

Indikasi lain yang semakin mengokohkan pendekatan eksoterik dalam kajian 

al-Qur‟an ini tumbuh dan berkembang dengan pesat disebabkan oleh merebaknya 

literatur kajian al-Qur‟an yang membicarakan pendekatan metodologi eksoterik. 

Sedangkan pendekatan esoterik tidak begitu tanpak familiar dan tidak sedetail 

pendekatan eksoterik. Salah satu contoh sederhana dalam karya al-Dhahabi berjudul 

al-Tafsir Wa al-Mufassirun menulis tentang metodologi tafsir sufi hanya pada sub 

bagian kecil saja itupun tidak lebih dari dua puluh halaman.7  

Menurut Habibi al-Amin, selain minimnya kajian pendekatan esoterik dalam 

literatur kajian al-Qur‟an, hal lain yang menjadi penyebabnya adalah para tokoh 

pencetus tafsir sufi (pendekatan esoterik) tidak memberikan pembatasan yang detail 

tentang kaidah penafsiran sufi, hanya pembatasan yang bersifat menghakimi tafsir 

                                                           
6
Habibi Al Amin, “Emosi Sufistik dalam Tafsir Ishari: Studi Atas Tafsir Lata‟if-al-Isharat 

Karya al-Qushairi”, Disertasi, UIN Syarif Hidayatullah, 2015, 2.   
7
Muhammad Husain al-Dhahabi, al-Tafsir Wa al-Mufassirun (Qahirah: Dar Al-Maktub al-

Hadithah, 1976).  
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dalam kategori terpuji/diterima, buruk/ditolak.8 Walau demikian, penafsiran dengan 

pendekatan eksoterik maupun esoterik sama-sama memiliki urgenitas yang sama, di 

akui maupun tidak, untuk kondisi dan kasus tertentu tafsir esoterik menempati posisi 

tertinggi dan sangat dibutuhkan lebih khusus pada konteks modern ini. Pandangan ini 

diperkuat oleh pendapat Imam al-Ghazali bahwa tafsir eksoterik tidak memadai untuk 

menjelaskan kandungan al-Qur‟an.9 

Mempertimbangkan kenyataan akademik tentang perkembangan pendekatan 

metodelogi tafsir eksoterik yang memiliki tempat dalam kajian al-Qur‟an bahkan 

berkembang pesat, seharusnya perkembangan tafsir esoterik atau tafsir sufi berjalan 

beriringan atau berimbang. Hal ini akan sejalan dengan pesatnya kajian psikologi 

tasawuf yang semakin menunjukan peningkatan signifikan dalam masyarakat 

modern. Sebagaimana Bakir Kole menjelaskan bahwa pengaruh tasawuf terhadap 

penafsiran al-Qur‟an dalam tafsir sufi memang lebih dominan dibandingkan dengan 

akal. Lebih lanjut, Bakir memberikan pandangan tambahan bahwa interpretasi 

tasawuf akan lebih berkembang jika mengedepankan pedekatan inklusif yang 

berbasis spiritual dan tidak terbatas otoritasnya pada kaum sufi saja.10 

                                                           
8
Habibi Al Amin, “Emosi Sufistik dalam Tafsir Ishari: Studi Atas Tafsir Lata‟if-al-Isharat 

Karya al-Qushairi”, 3. 
9
Nicholas Heer, “Tafsir Esoteris Al-Qur‟an Abu Hamid Al-Gazali” dalam Syed Hossen 

Nasser, et. Al., (ed) Warisan Sufi: Sufisme Persia Klasik Dari Permulaan Hingga Rumi (Yogyakarta: 

Pustaka Sufi), 294-295.  
10

Bakir Kole, “The Location Of The Mind In Appreception Of Divine Truths Accroding to 

Sufism” Igdir University, Journal Of Social Sciences, No. 3, Nisan April 2013, 81-96. Dalam Habibi 

Al Amin, “Emosi Sufistik dalam Tafsir Ishari: Studi Atas Tafsir Lata‟if-al-Isharat Karya al-Qushairi”, 

5.  
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Tawaran konstruktif dari Bakir di atas cukup menarik untuk dipertimbangkan 

sebagai gagasan tambahan dalam mengisi ruang kosong dalam tafsir esoterik yang 

selama ini terkesan eksklusif, seperti yang dibatasi secara tajam oleh al-Ghazali 

bahwa makna eksoterik al-Qur‟an hanya dapat diakses oleh pemiliki jiwa yang suci, 

yakni golongan sufi yang mempunyai pengetahuan yang bukan sekedar makna-

makna lahiriyah.11 Agar supaya tidak terjebak pada pembatasan ini, maka 

memperhatikan pandangan Bakir tersebut sangatlah tepat agar semua golongan dapat 

mengakses atau memberikan interpretasi terhadap al-Qur‟an dengan standar ia harus 

memiliki kemampuan dan pengalaman spiritual yang memadai. 

Sejujurnya, jika dilacak dari sisi epistemologis, penafsiran sufi lahir dari 

semangat sufisme. Indikasi ini dibuktikan dengan produk penafsiran al-Qur‟an yang 

berorientasi menuju pada penyucian jiwa dan akhirnya bermuara kepada eksistensi 

yang maha suci. Hasil pengalaman spiritual dari seorang sufi kemudian digunakan 

untuk memahami ayat al-Qur‟an sehingga mampu menguak makna di balik teks. 

Selain dari pengalaman kejiwaan yang dikelola secara baik oleh kaum sufi, mereka 

juga tetap memperhatikan sisi linguistik serta makna lahiriyah dari ayat-ayat al-

Qur‟an.  

Buya Hamka adalah segelintir orang yang berusaha menyelami firman Allah 

(al-Qur‟an) dengan menggunakan kaca mata tasawuf dalam memahami ayat-ayat 

yang termuat di tafsir al-Azhar. Atas dasar inilah reaserch ini hendak mengkaji secara 
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Habibi Al Amin, “Emosi Sufistik dalam Tafsir Ishari: Studi Atas Tafsir Lata‟if-al-Isharat 

Karya al-Qushairi”, 4. 
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lebih mendalam orientasi sufistik Hamka dalam Tafsir Al-Azhar. Pertanyaan 

mungkin akan muncul dibenak pembaca, kenapa harus Hamka? Karena menurut 

kesimpulan Dawam Rahardjo, Buya Hamka  telah meletakan tasawuf secara 

proposional, dengan meneguhkan kembali tujuan inti dari ajaran tasawuf yaitu 

berorientasi pada penyucian jiwa, melembutkan rasa, memperbaiki hati, serta 

menjunjung tinggi nilai ketuhanan yang pada akhirnya membentuk akhlak yang 

baik.
12

 Sedangkan Abdurrahman Wahid (Gus Dur), berpendapat bahwa satu di antara 

sumbangan terbesar Hamka selain dari magnum opusnya, Tafsir al-Azhar adalah ia 

mampu memposisikan kajian ilmiah yang sempat hilang dari perhatian umat Islam 

terkait dengan diskursus tasawuf.13 

Karel Steenberink dalam hasil kajianya terhadap sosok Hamka, memberikan 

komentarnya bahwa Hamka digolongkan sebagai tokoh sufi modern,14 dipertegas 

dengan Cak Nur, panggilan singkat Nurcholish Madji dalam bukunya Tradisi Islam, 

Peran dan Fungsinya dalam Pembangunan di Indonesia memberikan penilaian 

bahwa pembagian Hamka terkait dengan sufisme filosofis, dan sufisme popular yang 

kemudian ia menyepakati sufisme filosofis lalu mengkritik sufisme popular yang 

kebanyakan orang mengamalnya di berbagai macam aliran tarekat.15 Oleh karena itu, 

                                                           
12

M. Dawam Rahardjo, Intelektual, Intelegensia dan Perilaku Politik Bangsa: Risalah 

Cendekiawan Muslim (Bandung: Mizan, 1993), 205.  
13

Abdurrahman Wahid, “Benarkan buya Hamka Seorang Besar? Sebuah Pengantar Dalam 

Nasir Tamara, ed. Hamka di Mata Hati Umat (Jakarta: Sinar Harapan, 1983), 30.  
14

Karel Steenbrink, “Hamka (1908-1981) And Interrogation Of The Islamic Ummah Of 

Indonesian” dalam Studies Islamic, vol. 1 no. 3, Jakarta Uin Syarif Hidayatullah, 1994, 119-147.   
15

Norcholish Madjid, Tradisi Islam, Peran dan Fungsinya dalam Pembangunan di Indonesia 

(Jakarta: Paramadina, 1997), 126.   
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penelitian ini berusah melacak bagaimana Orientasi sufistik diterapkan dalam tafsir 

Al-Azhar dan relevansinya dengan konteks kekinian. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari penelaahan dalam latar belakang di atas, maka penting untuk 

dikemukakan pertanyaan demi memudahkan penelitian ini, sebagai beriut: 

1. Bagaimana paradigma sufistik Tafsir Al-Azhar? 

2. Bagaimana penerapan paradigma sufistik dalam Tafsir Al-Azhar? 

3. Bagaimana relevansi paradigma Tafsir sufistik Hamka dalam konteks 

kekinian? 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Mendeskripsikan paradigma sufistik dalam Tafsir Al-Azhar. 

2. Mendeskripsikan penerapan paradigma sufistik dalam Tafsir Al-Azhar. 

3. Mendeskripsikan relevansi paradigma Tafsir sufistik Hamka dalam konteks 

kekinian.  

Adapun penelitian ini dapat berguna di antaranya yaitu: 

1. Sebagai kontribusi wacana, khususnya untuk para penelitian yang sejenis. 

Serta memperkaya khazanah keilmuan terkait tasawuf khusunya tasawuf ala 

Hamka.  
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2. Temuan dari research ini semoga bisa membuka ruang dan menyadarkan 

umat Islam secara umum untuk meninjau ulang dan melihat secara jelih 

paradigma sufistik Hamka di tengah diskursus tema tasawuf yang hingga kini 

masih menuai pro-kontra. 

 

D. Kajian Pustaka 

Sudah banyak para akademisi meluangkan waktunya untuk mengkaji sosok 

Hamka, pikiran serta karya-karyanya. Namun literatur yang membahas tentang 

paradigma Tafsir sufistik Hamka dalam Tafsir Al-Azhar hingga saat ini masih jarang 

ditemukan. Maka dari itu lewat kajian pustaka ini penulis melakukan pemetaan 

sekaligus mengategorisasi kajian-kajian sebelumnya.  

Pertama, Karel Steenbrink menulis artikel “Hamka (1908-1981) And The 

Integration Of The Islamic Ummah Of Indonesia"16 dalam pembahasanya, Karel 

Steenbrink berupaya mengungkap dinamika kehidupan Hamka, yang lahir dari 

keturunan Minang golongan ulama. Serta kehidupanya sebagai sosok yang telah 

banyak melahirkan karya, baik dalam bentuk tulisan maupun kiprahnya sebagai 

pendakwah sekaligus menjadi tokoh penting (ketua MUI) pertama di Negeri ini. 

Steenbrink menjelaskan dengan begitu dalam dan rinci kekhasan karakter dari sosok 

Hamka yang sangat kuat memegang prinsip hidup, sehingga tanpak disaat ia menjadi 

                                                           
16

Karel Steenbrink Menulis Artikel “Hamka (1908-1981) and The Integration Of The Islamic 

Ummah Of Indonesia" Jurnal Islamic Studies, Volume 1 Nomor 3 Th 1994.  
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tokoh politik dan agama. Adapun masalah orientasi penafsiran sufistik Hamka luput 

dari perhatian Steenbrink. 

Kedua, Usep Taufik Hidayat, “Tafsir Al-Azhar: Menyelami Kedalaman 

Tasawuf Hamka”.17 Melalui artikel ini, Taufik berusaha mendalami ide Hamka terkait 

dengan tasawuf sebagai suatu prototype kecil dari karyanya yang terangkum dalam 

“Tasawuf modern”. Selain itu, Usep Taufik menjelaskan biografi Hamka dengan 

mengkhususkan pada sisi tasawuf. Lalu dilanjutkan dengan pendeskripsian terkait 

dengan metode, pendekatan hingga karakter khas dari Tafsir al-Azhar. 

 Melalui artikel tersebut, Usep Taufik sampai pada kesimpulan bahwa 

metodologi yang Hamka gunakan dalam tafsirnya tersebut adalah metode tahlili 

dengan manhaj salaf yaitu mengkolaborasikan naql dan akal secara proposional. 

Tidak berhenti di situ, Usep taufik juga melayangkan kritikanya, bahwa Hamka tidak 

sama dengan tokh-tokoh sufi pada umumnya yang selalu menguraikan tema-tema 

tasawuf secara mendalam. Dan Hamka juga tidak secara utuh melakukan rekonstruksi 

definisi dan konsep tasawuf secara umum yang berdasarkan pemahamanya sendiri. 

Walau demikian, Usep Taufik menyimpulkan bahwa posisi Hamka sebagai tokoh 

yang serius mengkaji tentang tasawuf telah memberikan kontribusi besar dalam 

memadukan antara teori tasawuf masa lalu dengan sosial-budaya masyarakat di 

Nusantara.  

                                                           
17

Usep Taufik Hidayat, “Tafsir Al-Azhar: Menyelami Kedalaman Tasawuf Hamka” Jurnal 

al-Turas Vol. Xxi, No. 1, Januari 2015.  
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Ketiga, artikel berjudul “Pemikiran dan Corak Tasawuf Hamka dalam Tafsir 

Al-Azhar”18 Masrur berusaha mengungangkap corak penafsiran Hamka terhadap al-

Qur‟an secara umum. Masrur menyimpulkan bahwa pemikiran tasawuf Hamka dapat 

dikategorikan ke dalam corak tasawuf akhlaqi yang lebih terfokus pada upaya menata 

hati, membersihkan jiwa, serta pembinaan prilaku agar menjadi terpuji. Melalui 

penelitianya itu, Masrur sampai pada kesimpulan bahwa konsep tasawuf modern yang 

diusung oleh Hamka adalah tasawuf sunni akhlaqi yang karakteristiknya lebih 

moderat. Oleh karenanya, yang menjadi fokus kajian Masrur adalah terletak pada 

bidang corak pemikiran tasawuf modern Hamka, maka tema orientasi penafsiran 

Hamka tidak ditemukan dalam artikel ini. 

Keempat, “Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhar: Sebuah Telah Pemikiran 

Tentang Pemikiran Hamka dalam Teologi Islam
”
,19 adalah berasal dari Disertasi yang 

ditulis oleh M. Yunan Yusuf yang menjadi syarat untuk menyabet gelar  tertinggi di 

dunia akademik yaitu Doktor di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Yunan Yusuf 

meneliti tentang pemikiran kalam menurut Hamka. Dengan menganalisis pemahaman 

Hamka melalui Tafsir Al-Azhar tersebut Yunan Yusuf sampai pada kesimpulan 

bahwa pemikiran kalam Hamka bercorak rasional tapi tidak sepenuhnya sesuai 

dengan ajaran rasionalitas yang menjadi dasar berpikir bagi kalangan Muktazilah, dan 

                                                           
18

Masrur, “Pemikiran dan Corak Tasawuf Hamka Dalam Tafsir Al Azhar” Medina-te Jurnal 

Studi Islam, Vol. 14, No. 1, Juni 2016. 
19

M. Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhar: Sebuah Telah Pemikiran 

Tentang Pemikiran Hamka dalam Teologi Islam (Jakarta, Pustaka Panjimas, 1990). 
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Maturidiyah Samarkand. Dengan demikiran Yunan Yusuf sama sekali tidak 

membahas mengenai sisi orientasi sufistik Hamka.   

Kelima, artikel dengan judul: “Etika dalam Kehidupan Modern: Studi 

Pemikiran Sufistik Hamka”.20 Ditulis oleh Novi dan Dwi, yang dimana ia menyajikan 

penjelasan tentang pemikiran Hamka terkait dengan masalah beretika dan bersikap 

bagi seorang sufi berdasarkan profesi dalam kehidupan modern. Seperti etika dalam 

kepemerintahan, bagian bisnis, ekonomi hingga kedokteran. Novi juga menguraikan 

pemikiran Hamka tentang etika bagi seorang guru, murid, dokter, pengecara dan 

pengarang. Sehingga titik fokus Novi dalam tulisanya terdapat pada pemikiran 

sufistik Hamka dalam kehidupan modern. Melalui penelitianya tersebut Novi sampai 

pada kesimpulan bahwa jika seorang Muslim dengan beberapa profesi yang disebut di 

atas bisa menerapkan nilai keislaman itu dalam kehidupanya maka ia tergolong 

sebagai seorang sufi modern. Adapun kajian yang berkaitan dengan orientasi sufistik 

Hamka dalam Tafsir Al-Azhar luput dari perhatian Novi dalam penelitianya ini.  

Penelusuran penulis lewat literatur kepustakaan di atas. Khusus tulisan yang 

memiliki kemiripan dengan memfokuskan kajian terhadap paradigma sufistik Hamka 

menunjukan masih minim, karena artikel ilmiah dan tulisan-tulisan tentang pemikiran 

Hamka hanya berkisar pada aspek tasawuf Hamka. Sedangkan karya-karya tersebut 

belum menyoroti orientasi sufistik Hamka dalam Tafsir al-Azhar-nya. Maka dari itu, 

rasanya cukup tepat jika judul ini penulis ambil karena mengingat, peniliti belum 

                                                           
20

Novia Maria Ulfa dan Dwi Istiyani, “Etika Dalam Kehidupan Modern: Studi Pemikiran 

Sufistik Hamka” Esoterik: Jurnal Akhlak dan Tasawuf, Vol. 2 No. 1 2016.  
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sepenuhnya medapatkan artikel di jurnal-jurnal mapun tesis yang secara khusus 

mengkaji orientasi sufistik Hamka dalam Tafsir al-Azhar. Bagian yang tidak 

tersentuh oleh para pengaji sebelumnya inilah yang penulis teliti, sehingga keaslian 

dan kebaruan yang penulis teliti ini akan bisa dipertanggung jawabkan secara 

akademik. 

 

E. Kerangka Teori 

Keberadaan kerangka teori dalam suatu penelitian ilmiah sangatlah 

dibutuhkan, selain memudahkan juga sangat membantu dalam mengidentifikasi 

masalah sekaligus memecahkan permasalahan yang akan dikaji. Lebih dari itu, fungsi 

kerangka teori adalah untuk menampakan ukuran atau kriteria sebagai dasar dalam 

membuktikan sesuatu.21 Penelitian ini, secara umum menelaah secara mendalam 

paradigma sufistik Hamka dalam tafsir al-Azhar. Secara etimologi, paradigma berasal 

dari bahasa inggris yaitu paradigm, sedangkan dalam bahasa Yunani disebut dengan 

para deigma yang memiliki arti di samping, di sebelah. Pembicaraan tentang 

“paradigma” tentu nama Thomas Samuel Khun (1922-1996) wajib disebut karena 

ketokohannya dalam hal kajian paradigma telah menyejarah sehingga akan terasa 

kurang rasanya jika tidak mengungkapkan point inti dari apa yang dimaksud oleh 

Khun terhadap masalah “Paradigma”.  

                                                           
21

Abdul Mustaqim, “Epistemologi Kontemporer; Studi Komparatif Antara Fazlur Rahman 

dan Muhammad Syahrur” (Disetasi Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007), 29. 
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Salah satu kata kunci ketika bicara tentang pemikiran Khun adalah 

“Paradigma”. Lewat karyanya yang mendunia dengan judul “The Structure Of 

Scientific Revolutions”, Khun memunculkan istilah yang hingga kini menjadi sejarah 

dalam ilmu yaitu  “paradigm shift”, “paradigm”, “normal science”, “scientific 

revolutions”, dan “incommensurability”.
22

 Manurut Khun paradigma merupakan 

asumsi-asumsi dasar tentang pokok bahasan ilmu,
23

 karena posisi paradigma 

mewujud sebagai pandangan dasar yang diterima oleh masyakat akademik tertentu  

dan keberadaannya hanya berlangsung selama masyarakat ilmiah tersebut menerima 

dan mengakuinya. Meskipun seseorang tidak diajari paradigma secara abstrak, namun 

paradigma akan muncul dalam aplikasi ketika mereka memecahkan masalah. 

Dengan demikian, paradigma tidak hanya menentukan cara pandang 

seseorang terhadap dunia, namun ia juga bertindak sebagai tolok ukur yang akan 

mendefinisikan mana yang dianggap sebagai ilmu pengetahuan yang baik dan juga 

menentukan apa yang layak disebut dengan fakta ilmiah. Ia merupakan kerangka 

konseptual yang menentukan bagaimana dunia bisa terlihat bagi orang yang berjalan 

di dalamnya. Paradigma tidak hanya mendefinisikan tentang pandangan ilmiah untuk 

praktisi ilmu tertentu, tetapi ia juga menentukan tolok ukur ilmiah dalam seluruh 

aktivitas kehidupan. 

                                                           
22

Siti Robikah, “Shifting Paradigma Dalam Tafsir Al-Qur‟an: Analisis Terhadap 

Perkembangan Tafsir Feminis di Indonesia” Jurnal Tafsere, Vol. 7, no. 2 Tahun 2019, 46.  
23

Thomas S. Kuhn, The Structure of scientefic Revolution, (Chicago: Univesity of Chicago 

Press, 1996), 43 
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Secara istilah paradigma ialah seperangkap pra-anggapan konseptual 

metafisik dan metodologis dalam tradisi kerja ilmiah.24 Adapun paradigma dalam 

kaitan dengan studi Islam merupakan landasan berfikir yang digunakan untuk pijakan 

atau awalan dalam memulai suatu pengkajian.25 Sedangkan Abdul Mustaqim 

berpendapat bahwa paradigma adalah pandangan ontologis seorang penafsir (mufasir) 

dalam melihat suatu objek yang ingin dikaji.26 Walaupun seorang mufasir tidak secara 

jelas mengungkapkan paradigma yang digunakanya, akan tetapi para peneliti yang 

mengkaji pemikiran suatu tokoh akan dapat mengetahui dasar paradigma yang 

digunakan oleh seorang tokoh dalam mengkaji al-Qur‟an, dengan menelusurinya 

lewat pemahamanya terekait dengan ayat al-Qur‟an yang ditafsirkan oleh pemikir 

tersebut. 

Kerangka teori yang menjadi rujukan dalam penelitian ini adalah orientasi 

sufistik dalam Tafsir al-Qur‟an. Paradigma sufistik di sini dijadikan sebagai kerangka 

dasar, acuan, pijakan, guna menelaah Tafsir yang bercorak tasawuf. Paradigma tafsir 

sufistik merupakan aliran tersendiri yang muncul di tengah hegemoni model 

penafsiran yang terlalu menekankan pada penggalian makna ayat al-Qur‟an secara 

literer-tekstual, yang kurang bisa menyuguhkan makna terdalam dari al-Qur‟an. 

Penelusuran paradigma sufistik dalam Tafsir Al-Azhar karya Hamka ini akan 

menunjukan posisi metodologis dari sebuah Tafsir. 

                                                           
24

Ian Barbour, Juru Bicara Tuhan: Antara Sains dan Agama, terj. E.r. Muhammad (Bandung: 

Mizan, 2003), 81.  
25

Nur Hakim, Metodologi Studi Islam (Malang: UMM Press, 2006), 15. 
26

Abdul Mustaqim, Paradigma Tafsir Feminisme: Membca Al-Qur‟an dengan Optik 

Perempuan (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2008), 19.  



15 
 

15 
 

Oleh karena itu, paradigma sufistik ini dibangun atas dasar asumsi bahwa 

pada prinsipnya, al-Qur‟an dalam konteks kajian tafsir secara umum memiliki dua 

aspek bagian yang disebut dengan makna zahir dan makna batin. Kata zahir masuk 

pada wilayah material, seperti fenomena teks bahasa yang mudah dipahami,
27

 

sedangkan kata batin masuk pada wilayah upaya pemaknaan ayat yang bersifat 

isyarat yaitu mencari makna lain dari makna yang tampak (zahir). Makna zahir al-

Qur‟an digolongkan ke dalam ranah tafsir, adapun makna batin terkategori dalam 

wilayah kerja takwil yang biasa dijadikan oleh para sufi sebagai jalan untuk 

menafsirkan al-Qur‟an. Adapun fokus paradigma tafsir sufistik adalah pada 

pemaknaan batin. Berkenaan dengan penafsiran yang menekankan pada makna batin 

tersebut, Ibnu Abbas menjelaskan bahwa pada prinsipnya kitab suci al-Qur‟an 

mengandung banyak bidang keilmuan termasuk yang zahir dan batin.  

Selain itu juga memuat informasi (berita-berita), perumpamaan (tamsil), serta 

hukum halal-haram, nasikh dan mansukh, mutasyabih dan muhkam, juga yang zahir 

dan batin. Zahirnya tilawah (bacaan) sedangkan batinya ialah takwil. Orang-orang 

berilmu sama menekuninya, sedangkan orang-orang yang bodoh 

mengesampingkanya.28 Sementara yang dimaksud dengan penafsiran sufistik menurut 

Shubhi Al Shalih Tafsir sufistik ialah tafsir yang berupaya mentakwilkan ayat al-

                                                           
27

Hasan Hanafi, Rekonstruksi Pemahaman Tradisi Islam Klasik, Terj. Munirul Abidin 

(Malang, Kutub Minar, 2004), 35.  
28

Abd al-Rahman al-Ak, Ushul al-Tafsir wa Qawa‟iduhu, (Dar al-Nafais Damaskus Syiria), 

208. Di kutip Oleh Badruzzaman M Yunus, “Pendekatan Sufistik dalam Menafsirkan Al-Qur‟an”, 

Jurnal Syifa al-Qulub Vol. 2, No. 1 Juni 2017, 8-9.  
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Qur‟an yang tidak hanya pada tataran zahirnya, tetapi menggabungkan antara makna 

zahir dan batin.29  

Zarqani juga berpendapat, tafsir sufistik merupakan proses pemaknaan al-

Qur‟an yang hanya fokus pada ranah tersirat teks, batin. Dan orang-orang yang bisa 

mengungkapkan makna batin ayat tersebut adalah harus mereka yang secara 

tingkatan spiritualnya sudah pada level tinggi. Secara amal ibadah, hubungan dengan 

Allah, sosial masyarakatnya baik, atau memiliki akhlak yang terpuji sehingga jiwanya 

menjadi bersih, jauh dari prilaku yang menyimpang.30 Lebih lanjut, Muhammad Ali 

Shabuni ketika mengartikan tafsir sufistik tidak jauh berbeda dengan yang 

dikemukakan oleh al-Zarqani, bahwa tafsir sufistik memiliki perbedaan dengan 

makna zahir yang umumnya diketahui, karena orang atau individu yang menjadi 

penafsir tersebut adalah mereka yang secara hubungan jiwa keberagamanya tidak 

jauh dari petunjuk ilahi, maka berbekalkan akhlak dan jiwanya yang suci tersebut ia 

mampu mengungkapkan maksud dan rahasia al-Qur‟an, sehingga mereka mampu 

menggabungkan antara pengertian yang tersirat (zahir) dengan maksud yang tersurat 

(isyarat) dari ayat al-Qur`an.  

Hakikat penafsiran, metodologi tafsir, asumsi dasar, prinsip maupun 

penerapan tafsir sufistik dalam kitab tafsir al-Azhar adalah menjadi ruang lingkup 

kajian paradigma tafsir dalam penelitian ini. Sehingga bagian yang diteliti oleh 

                                                           
29

Shubhi Al-Shalih, Mabahits Fi Ulum Al-Qur‟an (Beirut: Dar Al-Fikr li al-Malayin, 1988), 

86.  
30

Badr Al-Din Muhammad Ibn, Al-Burhan Fi Ulumul Qur‟an, Jilid 1 (Beirut: Dar Al-

Ma‟rifah), 79.  
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penulis tidaklah secara keseluruhan menelaah dari hasil tafsiran Hamka dalam tafsir 

al-Azharnya. Akan tetapi penulis membatasi pada beberapa ayat yang telah penulis 

klasifikasi/pilih berdasarkan kebutuhan dalam penelitian ini. Maka jelaslah bahwa, 

fokus kajian dalam tesis ini yaitu mendalami paradigma Hamka dalam mentafsirkan 

ayat yang berdimensi tasawuf. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Model dan Jenis Penelitian 

Model penelitian ini termasuk dalam penelitian pustaka (library reaserch). 

Semua data-data yang terkumpul adalah hasil bacaan dan penelusuran peneliti 

lewat karya-karya tulis khusus yang berkaitan dengan pemikiran Hamka tentang 

tasawuf dan tafsiranya terhadap ayat-ayat tasawuf yang ada dalam tafsir al-Azhar. 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, dikategorikan sebagai kualitatif 

karena berbentuk data-data kepustakaan kemudian diinterpretasi dan dianalisis.31 

Atau dalam istilah kirk dan Miller, hasil dari pengamatan peneliti dengan 

membahasakan berdasarkan bahasanya.32  

2. Sumber Data 

Penelitian ini merupakan kajian pemikiran tokoh dengan mengkhususkan 

pada bidang tafsir. Maka, yang menjadi sumber utama dalam penelitian ini adalah 

kitab tafsirnya Hamka yaitu Tafsir al-Azhar berjumlah sembilan jilid yang 

                                                           
31

Anslen Straus dan Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif Tata Langkah dan 

Teknik Teorisasi Data, Terj. M. Shodiq dan Imam Muttaqin (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 4. 
32

Lexy Moleong, Metodologi Penelitian (Bandung: Rosydakarya, Bandung), 3. 
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diterbitkan oleh Pustaka Nasional Pte Ltd Singapura, cetakan ke empat pada 

tahun 2001 dan terbitan gema insani press cetakan tahun 2018.33 Sementara itu, 

untuk menambah rujukan selain dari kitab tafsir Hamka, penulis juga mengambil 

di buku-buku yang dikarang oleh Hamka sendiri seperti, tasawuf modern, 

renungan tasawuf, perkembangan dan pemurnian tasauf, falsafah hidup, lembaga 

budi, falsafah ketuhanan dan masih banyak lagi. 

Sedangkan tulisan berkaitan dengan pemikiran tasawuf maupun tafsir 

sufistik Hamka yang di tulis oleh orang atau biasa di sebut sebagai sumber 

sekunder ialah sumber data yang berkaitan dengan tema penelitian ini yaitu artikel 

jurnal, buku, atau artikel yang relevan dengan dengan tokoh yang dikaji, Hamka. 

Lebih khusus dengan paradigma tafsir al-Azhar. Tidak hanya itu, referensi lain 

yang dikarang oleh ulama yang berbeda tetap akan penulis rujuk guna 

memperluas perspektif dan mendalami bagian tema pokok dalam penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Di antara langkah-langkah yang penulis lakukan dalam proses 

mengumpulkan data adalah: 

a. Peneliti akan melakukan inventarisasi data serta menyeleksi dan menentukan 

karya-karya Hamka atau buku-buku lain yang memiliki keterkaitan dengan 

paradigma tafsir. 

                                                           
33

Tafsir al-Azhar ini sangat mudah ditemukan, di perpustakaan pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga sendiri ada sebagian, tidak lengkap. Juga terkendala covid 19 sehingga tidak bisa mengakses 

kitab tersebut. Tetapi kebetulan penulis memiliki koleksi pribadi tafsir tersebut secara lengkap, 

berjumlah 9 jilid.   
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b. Proses identifikasi bagian-bagian yang dianggap urgen terkait dengan tema 

paradigma, yang meliputi pengertian tafsir, sejarah tafsir, corak tafsir, serta 

karakteristik tafsir. 

c. Menarasikan atau mendeskripsikan alur paradigma sufistik Hamka dalam 

tafsir al-Azhar. 

d. Dianalisis secara mendalam atas argumentasi yang mendasari paradigma 

sufisti Hamka dalam Tafsir al-Azhar. 

e. Menyimpulkan secara lengkap-universal sebagai hasil dari penelitian 

sekaligus menjadi jawaban atas pertanyaan yang diajukan dalam rumusan 

masalah. 

4. Teknik Analisis Data 

Setelah porses pengumpulan data telah dilakukan dan beberapa data yang 

diperlukan tersebut sudah rampung terkumpulkan, maka proses selanjutnya 

adalah tahap analisis dengan pendekatan historis-analitis. Adalah suatu metode 

pengumpulan dari dari berbagai sumber kemudian menyajikan penjelasan data 

yang sudah terkumpul serta dilanjutkan dengan analisis terhadap objek yang 

ditemukan pada data.34 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun secara sistematis kedalam tiga bagian pembahasan 

utama. Di antaranya bagian pendahuluan, isi pembahsan dan terakhir bagian penutup. 

                                                           
34

Zaenal Arifin, Dasar-Dasar Penulisan Karya Ilmiah (Jakarta: Gramedia, 2008), 58.  
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Di tiga pembagian tersebut terdapat sub bab yang akan merincikan pembasan secera 

mendetail. 

Pada bagian bab pertama, memuat sub bab pendahuluan yang lebih 

dirincikan dengan membahas tentang latar belakang, rumusan masalah yang diajukan, 

tujuan penelitian dan manfaat penelitian, diikuti dengan telaah pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian, dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.  

Pada bab kedua, akan membicarakan bagaimana profil/biografi Hamka dan 

tafsir al-Azhar di dalamnya meliputi, karir intelektual Hamka, lingkungan dan 

pengaruhnya terhadap pemikiran Hamka, Hamka seorang sufi, serta karya-karya 

Hamka. Kemudian diteruskan dengan penjelasan seputar Tafsir al-Azhar, sejarah 

penulisan, latar belakang penulisan tafsir al-Azhar, corak penafsiran tafsir al-Azhar, 

karakteristik tafsir al-Azhar.  

Pada bab ketiga, merupakan paparan data-data tentang paradigma tafsir 

sufistik dirincikan menjadi diskursus tafsir sufistik, corak tafsir sufistik dan 

paradigma sufistik Hamka dalam tafsir al-Azhar. 

Bab ke empat ini memfokuskan pembahasan untuk menjawab rumusan 

masalah yang kedua dan ketiga, meliputi penafsiran Hamka serta contoh penerapan 

paradigma tafsir sufistik Hamka dalam menafsirkan al-Qur‟an. Dan analisis relevansi 

paradigma tafsir sufistik Hamka dalam konteks kekinian.  

Bab kelima adalah simpulan yang merupakan uraian singkat berisi jawaban 

atas masalah yang diajukan dalam rumusan masalah, serta saran sebagai masukan 

untuk penelitian kedepanya.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dasar paradigma penafsiran dalam tafsir al-Azhar adalah dapat dikategorikan 

kedalam paradigma tafsir Isyari. Karena berdasarkan hasil temuan penulis ketika 

menelusuri tafsiran Hamka terkait dengan ayat-ayat berdimensi tasawuf (Hawa 

Nafsu, Tazkiyatu Nafs, Ikhlas, Khauf, zuhud), tersebut menyebutkan bahwa setiap 

Hamka menafsirkan ayat al-Qur‟an itu tetap berdasarkan pada kaidah-kaidah ilmiah 

dalam memahami setiap ayat yang ditafsirnya. Dengan kata lain, paradigma 

penafsiran Hamka sejalan dengan paradigma tafsir isyari yang  berusaha 

menggabungkan antara makna tersiat (zahir) dengan maksud yang tersurat (isyarat) 

dari ayat al-Qur‟an. 

Adapun paradigma sufistik Hamka sejalan dengan kehidupan masyarakat 

modern. Berkaitan dengan hawa nafsu, Hamka mengemukakan bahwa tidak 

semuanya berkonotasi buruk karena hawa nafsu ada yang baik juga, yaitu bisa 

membangkitkan kehendak, berusaha mencari rezeki berupa harta maupun sandang 

maupun papan. Hawa pulalah yang mendorong manusia untuk beribadah kepada 

Allah dengan seirus. Kemudian dilanjutkan dengan usaha membersihkan hati 

(tazkiyatun an-Nafs), yang tidak mesti dilakukan hingga meninggalkan komunikasi 

antar sesama dalam kehidupan sosial, karena zuhud yang sesungguhnya adalah 

menjadikan dunia sebagai media untuk beribadah kepada Allah Swt. lewat pembinaan 

akhlak dan meninggalkan prilaku buruk (korupsi, kolusi, nepotisme, kriminalitas dan 
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kekerasan, pemerkosaan, penyalahgunaan obat terlarang, narkotika, praktek judi, 

kenakalan remaja, prostitusi, bunuh diri, gangguan jiwa, dekadensi moral) yang dapat 

merusak citra dan masa depan hidupnya. 

B. Saran 

Penulis sangat menyadari, dalam kajian terkait dengan sisi orientasi sufistik 

Hamka dalam tafsir Al-Azhar ini tentu masih jauh dari kata sempurna, baik dari segi 

isi maupun metodologinya. Maka dari itu, penulis sangat mengharap saran dan 

masukan yang konstruktif dari para pembaca lebih khusus dari para pembing dan 

penguji.  
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